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SHAREHOLDERS MEETING 

Stocks Date Agenda 

TMAS 21 April EMGS 

BTPS 21 April EMGS 

BTPN 22 April EMGS 
   CASH/STOCK DIVIDEND 

Stocks Events IDR/Ratio Cum 

MFMI Cash Div 32 20 April 

AUTO Cash Div 15,5 20 April 

STOCK SPLIT/REVERSE STOCK 

Stocks Ratio O : N Trading Date 

   

RIGHT ISSUE 

Stocks Ratio O : N IDR Cum 
AGRS 20:13 170 10 Mei 

CINT Cash Div 1 22 April 

DNAR 13:4 186 22 Okt 

JSX DATA 

Volume (Million Shares) 17,117 Support Resistance 

Value (Billion IDR) 9,303 6,000 6,125 

Frequency (Times) 986,577 5,960 6,170 

Market Cap (Trillion IDR) 7,165 5,900 6,245 

Foreign Net (Billion IDR) (34.94)    

IPO CORNER 
 

IDR (Offer)  

Shares  

Offer  

Listing  

Market Review & Outlook 

 Rupiah Menguat Tipis, IHSG Sebaliknya –0.55% 

 IHSG Fluktuatif, Cenderung Melemah Terbatas 

(6,000—6,125).  

Today’s Info 

Trading Ideas 

See our Trading Ideas pages, for further details 

Harga Penutupan 20 April 2021 

Saham Mkt US$ Rp

Telkom (TLK) NY 23 3,343       

DUAL LISTING

 ASRI Rugi 1,02T di 2020 

 BKSL Jual Aeon Mall senilai Rp1,9 Triliun 

 ARTO Belum Berencana Akuisisi BFIN 

 Pendapatan ASSA Naik 842% 

 BRMS Ekspansi ke Emas Dari Dana Right Issue 

 Laba Bersih IRRA Naik 853,6% di Kuartal 1/2021 

Market Close +/- Chg %
GLOBAL MARKET

Kode Rekom endasi

Take 

Profit/Botto

m  Fishing

Stop 

Loss/Buy 

Back

PTBA Spec.Buy 2,490-2,530 2,330
BRIS Spec.Buy 2,580-2,620 2,350/2,32
W SKT Trd. Buy 1,115-1,135 1,025/1,01
BIRD Spec.Buy 1,425-1,465 1,320/1,30
TBIG S o S 2,360-2,270 2,640

IHSG 6,052.54 -33.72 -0.55%
Nikkei 29,685.37 2.00 0.01%
Hangseng 29,106.15 136.44 0.47%
FTSE 100 7,000.08 -19.45 -0.28%
Xetra Dax 15,368.39 -91.36 -0.59%
Dow Jones 34,077.63 -123.04 -0.36%
Nasdaq 13,914.77 -137.57 -0.98%
S&P 500 4,163.26 -22.21 -0.53%

Description Last +/- Chg %

Oil Price (Brent) USD/barel 67              0.3 0.42%
Oil Price (WTI) USD/barel 63              0.3 0.40%
Gold Price USD/Ounce 1,788        11.0 0.62%
Nickel-LME (US$/ton) 16,072      -247.3 -1.52%
Tin-LME (US$/ton) 28,053      -39.0 -0.14%
CPO Malaysia (RM/ton) 28,092      -11.0 -0.26%
Coal EUR (US$/ton) 74              4.0 5.71%
Coal NWC (US$/ton) 90              -0.5 -0.55%
Exchange Rate (Rp/US$) 14,548      -17.0 -0.12%

Reksadana NAV/Unit Chg 1M Chg 1Y
MA Mantap 1,723.4     -0.01% 1.55%
MA Mantap Plus 1,809.1     1.19% 31.22%
MD Obligasi Dua 2,233.6     2.24% 12.06%
MD Obligasi Syariah 1,857.2     1.66% 4.78%
MA Greater Infrastructure 1,050.4     -5.29% 23.09%
MA Maxima 916.6        -3.53% 27.7%
MA Madania Syariah 1,281.2     -0.41% 22.25%
MA Multicash Syariah 440.1        0.38% 2.66%
MA Multicash 1,610.9     -0.05% 2.8%
MD Kas 1,780.7     0.37% 6.25%
MD Kas Syariah 1,333.0     -0.26% -7.30%

KEY DATA
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Market Review & Outlook 

Rupiah Menguat Tipis, IHSG Sebaliknya –0.55%. Pada perdagangan Senin, 19 April IHSG ditutup 
melemah –0.55% ke level 6,052. Sebanyak 5 dari 11 sektor ditutup menguat dengan sektor IDX 
Techno menjadi pemimpin penguatan ditutup +1.99% dan IDX Basic menjadi sektor yang paling 
melemah –2.23%. 

 

Asing mencatatkan jual bersih –34Miliar, setelah dua hari berturut turut (15 dan 16 April). 
Penjualan terbanyak ada pada saham TAPG –452.2 Miliar dengan harga rata-rata jual di Rp652 
dan ditutup menguat +3.8% di Rp680, lalu INKP –25,3Miliar dengan rata-rata di Rp9,498 dan 
ditutup nyaris auto reject bawah –6% di Rp9,325 dan saham BUMN BMRI jual bersih –23.1Miliar 
di harga rerata Rp6,233 dan ditutup melemah –1.19%. 

 

Sementara dua Bank BUMN yaitu BBRI dan BBTN dan TBIG menjadi top three neet buy oleh asing, 
dengan BBRI +59,9Miliar di harga rerata Rp4,346 lalu BBTN +58.7 Miliar dengan rerata harga 
Rp1,638 dan TBIG +33.8Miliar dengan harga rerata beli di Rp2,505 

 

Berbeda dengan IHSG, rupiah pada perdagangan Senin, 19 April ditutup menguat tipis 0.1% ke 
level Rp14,545/US$. Sementara, diperkirakan hari ini rupiah akan melemah seiring dengan 
penantian pasar terhadap hasil Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia dan tensi geopolitik 
AS vs China. 

 

IHSG Fluktuatif, Cenderung Melemah Terbatas (6,000—6,125). Sempat bergerak menguat, IHSG 

pada perdagangan kemarin akhirnya ditutup melemah berada di level 6,052. Indeks berpotensi 

melanjutkan pelemahannya setelah belum mampu melewati EMA 50, di mana berpotensi menuju 

support level 6,000 hingga 5,960. Stochastic yang mengalami overbought berpotensi membawa 

indeks melemah, namun golden cross pada MACD berpeluang menghambat laju pelemahan 

indeks. Hari ini diperkirakan indeks fluktuatif, cenderung melemah terbatas 
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Today’s Info 

ASRI Rugi 1,02T di 2020 

 PT Alam Sutera Realty Tbk (ASRI) mengalami kerugian sepanjang tahun 2020. Pada laporan keuangan ta-
hunan, Perseroan mencatatkan rugi bersih sebesar Rp1,02 triliun dibanding tahun 2019 dengan laba se-
besar Rp1,01 triliun. 

 Pendapatan jasa dan usaha lain Perseroan di tahun 2020 tercatat sebesar Rp1,41 triliun atau turun 
59,33% dari tahun sebelumnya sebesar Rp3,47 triliun, dengan rugi per saham dasar Rp52,30. 

 ASRI mencatatkan adanya penurunan beban pokok penjualan, pendapatan jasa dan usaha lainnya di ta-
hun 2020 menjadi Rp816,69 miliar dibanding periode yang sama tahun sebelumnya Rp1,27 triliun. Beban 
penjualan juga menurun menjadi Rp98,70 miliar dari sebelumnya Rp158,60 miliar.  

 Namun, beban bunga dan keuangan lainnya meningkat menjadi Rp742,80 miliar dari sebelumnya 
Rp595,40 miliar. Kas bersih dari aktivitas operasi tercatat Rp334,31 miliar, kas bersih digunakan untuk 
aktivitas investasi tercatat Rp147,88 miliar dan kas bersih digunakan untuk aktivitas pendanaan tercatat 
Rp815,82 miliar. 

 Alam Sutera Realty mencatatkan liabilitas sebesar Rp11,84 triliun dan ekuitas Rp9,38 triliun. Adapun total 
aset perseroan menurun menjadi Rp21,22 triliun dibanding tahun 2019 sebesar Rp21,89 triliun.(Sumber : 
Okezone) 

 

BKSL Jual Aeon Mall senilai Rp1,9 Triliun 

 PT Sentul City Tbk (BKSL), pengelola Mall Aeon Sentul City, menjual aset perseroan kepada Aeon Jepang 
melalui PT Aeon Mall Indonesia dengan nilai akusisi senilai Rp 1,9 triliun.  

 Sementara itu, Presiden Komisaris Sentul City, Basaria Panjaitan mengatakan, penjualan ini terjadi karena 
Aeon Jepang sebagai investor asing melalui PT Aeon Mall Indonesia melihat prospek bisnis yang sangat 
baik di kawasan hunian Sentul City.  

 Bagi perseroan sendiri dana dari hasil akuisisi/penjualan ini akan dimaanfaatkan untuk melunasi pinjaman 
ke PT Bank BNI Tbk sebesar Rp 900 miliar  

 Dana dari hasil penjualan aset ini akan mengurangi secara signifikan liabilitas perseroan. Selain itu pen-
jualan mall ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kinerja keuangan perseroan pada kuartal 
kedua di tahun ini dan membantu arus kas perusahaan. (Sumber : CNBC Indonesia) 

 

ARTO Belum Berencana Akuisisi BFIN 

 Corporate Secretary Bank Jago, Tjit Siat Fun, perseroan sampai dengan saat ini belum ada rencana mela-
kukan aksi korporasi untuk melakukan akuisisi perusahaan. 

 Perseroan, katanya, juga tidak mengetahui adanya informasi atau fakta material yang dapat mempenga-
ruhi nilai efek perusahaan atau keputusan investasi pemodal sebagaimana diatur dalam Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan nomor 31/POJK.04/2015 tentang Keterbukaan Informasi atau Fakta Material Oleh 
Emiten Atau Perusahaan Publik. 

 Sampai dengan saat ini belum ada Informasi/ fakta/ kejadian penting lainnya yang bersifat material dan 
dapat mempengaruhi harga efek perseroan yang belum diungkapkan kepada publik. 

 Seperti diketahui, sebelumnya, Bank Jago dikabarkan akan mengakuisisi BFI Finance Indonesia, perusa-
haan yang juga dikendalikan oleh Northstar Pacific milik Patrick Sugito Walujo, partner dari bankir senior 
Jerry Ng 

 Berdasarkan informasi yang beredar di kalangan pelaku pasar, BFIN dikabarkan akan diakuisisi oleh Bank 
Jago pada kisaran harga Rp 850-Rp 900 per saham sebagai angka potential tender offer.(Sumber : CNBC 
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Today’s Info 

Pendapatan ASSA Naik 842% 

 PT Adi Sarana Armada Tbk atau ASSA mencatat pendapatan salah satu lini bisnis perusahaan, 
yakni Anteraja, pada 2020 melonjak mencapai 841,99 persen menjadi Rp 794,72 miliar. Pada 
2019, pendapatan bisnis Anteraja hanya Rp 84,37 miliar. 

 Anteraja berkontribusi sebesar 24,71 persen terhadap total pendapatan ASSA yang merupakan 
kontribusi terbesar kedua setelah bisnis rental 

 Anteraja merupakan bisnis logistik yang menyediakan layanan end to end dan saat ini bekerja sama 
dengan marketplace, seperti Tokopedia. Kontribusi Anteraja terhadap bisnis ASSA melonjak lantaran 
pada tahun sebelumnya porsinya terhadap total pendapatan hanya 3,45 persen. 

 Di tengah pandemi Covid-19,Prodjo mengklaim  ASSA mencatatkan peningkatan pendapatan keselu-
ruhan sebesar 30,12 persen secara year on year. Pendapatan perusahaan naik dari Rp 2,33 triliun 
pada 2019 menjadi Rp 3,04 triliun pada 2020.  (Sumber : Tempo) 

 

BRMS Ekspansi ke Emas Dari Dana Right Issue 

 PT Bumi Resources Minerals Tbk (BRMS) akhirnya menyelesaikan penambahan modal dengan Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD/rights issue) dan memperoleh dana Rp 1,6 triliun. Usai rights 
issue jumlah saham BRMS meningkat menjadi 93,9 miliar saham.  

 BRMS akan mengalokasikan sekitar US$ 23 juta dari dana hasil rights issue untuk melakukan 
pengeboran di beberapa prospek emas di Poboya, Palu 

 Dengan begitu BRMS akan mendapatan tambahan sekitar 15 sampai dengan 20 juta ton cadangan 
dan sumber daya bijih emas di area tersebut. Hasil pengeboran ini akan disampaikan di kuartal ke IV-
2021 dan selanjutnya di kuartal II-2022.  

 Perusahaan juga mengalokasikan sekitar US$ 5,25 juta dari dana hasil rights issue untuk melakukan 
pengeboran di beberapa prospek emas dan untuk mengembangkan lokasi tambang emas di Motom-
boto, Gorontalo.  

 Perusahaan juga tengah menyelesaikan konstruksi atas fasilitas pengolahan lainnya untuk menam-
bah kapasitas pengolahan yang ada saat ini dari 500 untuk menjadi 4.500 ton bijih per harinya di 
Poboya, Palu yang diharapkan dapat mulai beroperasi di kuartal II- 2022. (Sumber : CNBC Indonesia) 

 

Laba Bersih IRRA Naik 853,6% di Kuartal 1/2021 

 PT Itama Ranoraya Tbk. (IRRA) mencatat kinerja fantastis pada Kuartal I-2021 dibandingkan dengan 
periode yang sama tahun 2019 dengan laba bersih melonjak 853,6% menjadi Rp20,91 miliar dan 
pendapatan meningkat 754,1% menjadi Rp228,17 miliar. 

 Tingginya pertumbuhan laba bersih perseroan tersebut, juga diikuti kenaikan margin laba perseroan. 
Margin laba usaha perseroan pada kuartal I-2021 naik menjadi 11,5% dibandingkan margin periode 
yang sama tahun lalu sebesar 5,2%. Sedangkan margin laba bersih pada kuartal I-2021 naik menjadi 
9,2% dari 8,3% pada kuartal I-2020. 

 Dalam tiga bulan pertama tahun ini IRRA sudah merealisasikan 20% hingga 22% dari target 
pendapatan untuk 2021. Kami optimis tahun ini bisa kembali mencapai target. Pada 2021, IRRA 
menargetkan pertumbuhan 80% -100% untuk pendapatan dan laba bersih. 

 Dalam tiga bulan pertama tahun ini IRRA sudah merealisasikan 20% hingga 22% dari target 
pendapatan untuk 2021. IRRA optimis tahun ini bisa kembali mencapai target. Pada 2021, IRRA 
menargetkan pertumbuhan 80% -100% untuk pendapatan dan laba bersih.(Sumber : KDB Tifa 
Finance) 
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DISCLAIMER 
This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under 
no circumstances is it to be considered as an offer to sell or solicitation to buy any security. Any recommendation contained in this report may 
not be suitable for all investors and strictly a personal view and should not be used as a sole judgment for investment. Moreover, although the 
information contained herein has been obtained from sources believed to be reliable, its accuracy, completeness and reliability cannot be 
guaranteed. All rights reserved by PT Mega Capital Sekuritas. 
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